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ABSTRAK  

Luka sayat merupakan luka dengan tepi lurus dan beraturan yang umumnya diobati 

menggunakan antiseptik povidone iodine 10%. Namun, penggunaan jangka panjang bahan 

tersebut dapat menimbulkan efek samping seperti reaksi alergi, toksik fibroblas kulit, serta 

iritasi selama proses penyembuhan. Oleh karena itu, diperlukan bahan alternatif penyembuh 

luka seperti dengan menggunakan tanaman obat seperti daun tapak dara (Catharanthus roseus 

(L.) G. Don). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara penyiapan daun tapak 

dara terhadap panjang dan waktu penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus L). 

Penelitian dilakukan di Laboratorium FKIP Pendidikan Biologi Universitas Jambi dengan 

rancangan acak lengkap, terdiri atas tiga perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan meliputi 

pemberian povidone iodine 10% (P1), tumbukan daun tapak dara (P2), dan air rebusan daun 

tapak dara (P3). Parameter yang diamati adalah pengurangan panjang luka dan waktu sembuh 

selama dua puluh satu hari. Data dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of variant) 

dilanjutkan uji LSD (Least Significant Difference) untuk melihat perbedaan yang signifikan 

pada masing-masing perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

cara penyiapan daun tapak dara terhadap penyembuhan luka sayat. Perlakuan air rebusan daun 

tapak dara (P3) memberikan hasil panjang luka paling kecil yaitu 2,51 mm dengan waktu 

sembuh 11 hari, diikuti oleh tumbukan daun tapak dara(P2) dengan panjang luka 3,04 mm dan 

waktu sembuh 12 hari. Hasil penelitian ini dikembangkan menjadi media video pembelajaran 

pada mata kuliah fisiologi hewan untuk membantu mahasiswa memahami mekanisme 

pemulihan dari luka secara kontekstual dan aplikatif melalui visualisasi proses penyembuhan 

luka secara langsung.  

  

Kata kunci: Daun Tapak Dara; Luka Sayat; Mencit; Penyembuhan Luka; Video Pembelajaran   
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PENDAHULUAN   

 Luka merupakan suatu kondisi rusaknya jaringan kulit akibat terkena benda tajam yang 

ditandai dengan keluarnya darah. Luka dapat terjadi karena adanya goresan, tusukan benda 

tajam dan akibat terkena bahan kimia yang bersifat korosif. Hal ini dikemukakan oleh Wahyudi 

dan Abdul (2016:316) bahwa luka adalah suatu kerusakan yang abnormal yang terjadi pada 

jaringan  kulit yang mengakibatkan kerusakan sel-sel kulit. Luka juga dapat didefinisikan 

sebagai interupsi kontinuitas jaringan, biasanya akibat dari suatu trauma atau cedera.Luka 

terdiri atas beberapa jenis,salah satu jenisnya adalah luka sayat. Luka sayat adalah luka yang 

ditandai oleh tepi luka yang berbentuk garis lurus dan beraturan.  

Secara normal, luka akan mengalami proses penyembuhan sebagai bentuk respon 

jaringan ikat. Proses penyembuhan luka itu sendiri, terdiri atas 3 fase yaitu :Inflamasi, 

proliferasi, dan maturasi. Proses penyembuhan luka ini biasanya berlangsung selama 21 hari 

(Puspita, 2014). Untuk mempercepat penyembuhan, sering digunakan antiseptik seperti 

povidone iodine. Antiseptik ini berfungsi sebagai antimikroba yang menghentikan 

pertumbuhan mikroorganisme di area luka (Adham, 2013). Menurut Fauzia (2010) penggunaan 

povidone iodine mempunyai efek samping berupa iritasi, mengubah pigmentasi kulit menjadi 

merah gelap, menimbulkan rasa perih dan menimbulkan jaringan parut/scar. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Ali (2020) bahwa umumnya orang-orang menggunakan povidone iodine 

untuk menyembuhkan luka. Namun,povidone iodine tidak bisa digunakan dalam waktu lama 

karena memiliki efek samping seperti reaksi alergi, toksik fibroblast kulit dan menyebabkan 

iritasi kulit selama proses penyembuhan..  

Melihat efek samping yang ditimbulkan dalam penggunaan povidone iodine, maka 

dibutuhkan bahan alternatif penyembuh luka seperti dengan menggunakan tanaman obat Salah 

satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat luka  adalah tapak dara (Catharanthus 

roseus  (L) G.Don). daun tapak dara  mengandung zat alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. 

Keempat zat tersebut dapat menyembuhkan luka yang mana alkaloid mempunyai fungsi sebagai 

antibakteri, flavonoid sebagai antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan, saponin sebagai 

pembersih dan pembentuk kolagen dan antibakteri serta tanin sebagai astrigen. (Wijayanti. 

2019)  

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menggunakan metode ekstraksi, penelitian ini 

menerapkan metode tradisional yaitu tumbuk dan rebus. Cara ini dinilai sederhana dan efisien 

karena tidak membutuhkan waktu yang lama dan teknik yang rumit. Penggunaan cara ini 

bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengolah obat tradisional sehingga tidak perlu 

membeli obat luka povidone iodine. Penggunaan cara tradisional ini sudah pernah dilakukan 

seperti pada penelitian rebusan air binahong yang dilakukan oleh Indrayani,dkk (2020) untuk 

mengobati luka perineum pada ibu hamil yang sembuh dalam waktu 6 hari dan rebusan daun 

brotowali terhadap lama penutupan luka pada mencit (Mus musculus) yang dilakukan oleh 

Fatmawati (2019). Namun penelitian tentang penggunaan air rebusan daun tapak dara dan cara 

tumbuk daun tapak dara belum pernah dilakukan, sehingga perlunya dilakukan riset ataupun 

penelitian mengenai penggunaan cara-cara tersebut.  

Penelitian ini menggunakan mencit jantan sebagai hewan uji coba. Menurut Rejeki, et.  

al (2018) mencit memiliki banyak keunggulan sebagai hewan percobaan khususnya dalam 

penelitian biologi. Mencit memiliki siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak per kelahiran 

yang banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam penangannya. Apriyanti (2007) 

mengungkapkan bahwa mencit jantan tidak mempunyai hormon estrogen dan kalau ada itu 

hanya dalam jumlah yang relatif sedikit. Kondisi hormonal mencit jantan juga lebih stabil 
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dibandingkan mencit betina yang mengalami perubahan kondisi hormonal seperti masa siklus 

estrus, masa kehamilan dan menyusui. Selain itu tingkat stress mencit jantan lebih rendah dari 

mencit betina sehingga tidak mengganggu pada saat penelitian.  

Sebagai pengembangan lebih lanjut, hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan video 

pembelajaran untuk mata kuliah fisiologi hewan. Fisiologi hewan merupakan mata kuliah 

penting yang mempelajari fungsi tubuh hewan secara normal, termasuk sistem integumen. 

Materi ini seringkali abstrak dan sulit divisualisasikan tanpa media. Oleh karena itu, video 

pembelajaran menjadi solusi efektif dalam menyampaikan proses penyembuhan luka secara 

konkret. Menurut Yunita dan Wijayanti (2017), video pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman, kreativitas, dan keaktifan peserta didik. Dalam konteks ini, video yang 

dikembangkan akan menggambarkan proses penyembuhan luka sayat pada mencit, dari fase 

inflamasi hingga terbentuknya jaringan baru, sehingga peserta didik dapat memahami materi 

secara aplikatif dan kontekstual.  

  

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan desain “true 

experimental design” menggunakan pendekatan Post Test Only Control Group Design. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pemberian daun tapak dara 

(Catharanthus roseus (L) G.Don) dengan dua cara pengolahan tradisional, yaitu metode 

tumbuk dan rebus, dalam menyembuhkan luka sayat pada kulit mencit jantan (Mus musculus). 

Penelitian menggunakan 18 ekor mencit jantan sehat, dengan berat rata-rata ±30 gram dan usia 

±2 bulan. Seluruh hewan uji diperoleh dari penjual mencit di wilayah Mayang, Kota Jambi. 

Mencit dibagi secara acak ke dalam tiga kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari enam 

ekor mencit:  

1. Kelompok P1 (kontrol): diberikan povidone iodine 10%,  

2. Kelompok P2: diberikan tumbukan daun tapak dara,  

3. Kelompok P3: diberikan air rebusan daun tapak dara.  

Sebelum perlakuan, semua mencit diaklimatisasi selama tujuh hari untuk adaptasi 

terhadap lingkungan kandang. Selama masa adaptasi dilakukan pengamatan terhadap kondisi 

fisik dan perilaku mencit. Setelah masa adaptasi selesai, dilakukan pembentukan luka sayat 

secara aseptik sepanjang 1 cm dan kedalaman mencapai jaringan subkutan pada area punggung 

mencit. Anestesi dilakukan dengan menggunakan chloroform sebelum penyayatan. Setelah luka 

dibuat, masing-masing kelompok mendapatkan perlakuan sesuai yang telah ditentukan, satu 

kali per hari selama 21 hari. Perlakuan P2 dilakukan dengan menumbuk daun tapak dara segar 

sebanyak 250 gram dan menempelkannya pada area luka. Perlakuan P3 dilakukan dengan 

merebus 10–15 lembar daun tapak dara dalam 100 ml air, kemudian air rebusan tersebut 

diteteskan ke luka. P1 diberikan povidone iodine 10% secara topikal. Parameter yang diamati 

adalah panjang luka (mm) yang diukur menggunakan mikrometer digital setiap tiga hari selama 

21 hari dan lama penyembuhan luka (hari) yang diukur berdasarkan hilangnya keropeng dan 

terbentuknya jaringan baru secara menyeluruh. Dokumentasi visual dilakukan untuk 

mendukung pengamatan. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui adanya 

perbedaan signifikan antar perlakuan. Jika ditemukan perbedaan yang signifikan, maka 

dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant Difference). Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik.  
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Sebagai bagian dari luaran penelitian, dilakukan pengembangan media pembelajaran 

berupa video edukatif yang menyajikan proses penyembuhan luka sayat menggunakan 

perlakuan daun tapak dara. Pengembangan video ini bertujuan untuk mendukung pembelajaran 

pada mata kuliah Fisiologi Hewan, khususnya topik sistem integumen. Video dirancang 

menggunakan tahapan penyusunan storyboard, pengambilan gambar, penyuntingan video, 

hingga validasi ahli. Storyboard disusun berdasarkan urutan logis penyampaian materi, yang 

mencakup: 1) Pendahuluan yang menampilkan identitas institusi dan pengantar topik luka sayat, 

2) Penjelasan teori, meliputi definisi luka, efek samping povidone iodine, serta keunggulan 

tapak dara sebagai alternatif pengobatan, 3)Prosedur penelitian, yang memvisualisasikan alat 

dan bahan, proses aklimatisasi mencit, pencukuran bulu, pembentukan luka, dan pemberian 

perlakuan, 4) Pengamatan dan hasil, menampilkan dokumentasi luka dari masing-masing 

kelompok (P1, P2, dan P3) serta penjelasan perbedaan waktu penyembuhan dan 5) Kesimpulan, 

yang menyajikan ringkasan temuan utama penelitian secara visual.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Luka Sayat  

Berdasarkan pengukuran panjang luka sayat pada mencit yang telah dilakukan, 

diperoleh data rata-rata panjang luka sayat pada mencit yang terdapat pada lampiran 7. Data 

rata-rata panjang luka sayat pada mencit dengan pemberian Povidone Iodine, tumbukan dan air 

rebusan daun tapak dara dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-Rata Panjang Luka Sayat pada Mencit 

No  Perlakuan  Rata-rata  

1  P1  4.44  

2  P2  3,04  

3  P3  2,51  

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa P1 memiliki rata-rata panjang luka sayat paling besar dan P3 

memiliki rata-rata panjang luka sayat paling kecil. Hal ini menunjukkan bahwa, P1 mengalami 

penurunan panjang luka sayat paling lama dan P3 mengalami penurunan panjang luka sayat 

paling cepat.   

 Selanjutnya, data rata-rata panjang luka sayat pada mencit yang telah diperoleh ini dianalisis 

dengan menggunakan uji analisis ragam (ANOVA). Berdasarkan hasil uji analisis ragam 

(ANOVA) menunjukkan bahwa F hitung> F tabel (15,8 > 3,68). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh nyata dan menunjukkan hipotesis diterima. Selanjutnya, untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan, maka data panjang luka sayat pada mencit ini diuji lanjut 

menggunakan uji Least Significant Difference (LSD). Hasil uji lanjut LSD panjang luka sayat 

pada mencit menunjukkan bahwa, P1 berbeda nyata dengan P2 dan P3, sedangkan P2 dan P3 

tidak berbeda nyata yang dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji LSD Panjang Luka Sayat pada Mencit  

Perlakuan  Rata-rata  Notasi  

P3  2,51  A  

P2  3,05  A  

P1  4,44  B  
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Lama Waktu Sembuh Luka Sayat pada Mencit  

Hasil analisis statistik lama waktu sembuh luka sayat pada mencit menunjukkan bahwa 

P3 memiliki waktu sembuh luka sayat paling cepat, sedangkan P1 memiliki waktu sembuh luka 

sayat paling lama. Rata-rata lama waktu sembuh luka sayat pada mencit dengan pemberian 

povidone iodine, tumbukan daun tapak dara dan rebusan daun tapak dara dapat dilihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Rata-rata Lama Sembuh Luka Sayat pada Mencit  

NO   Perlakuan  Rata-rata (hari)  

1  P1   15,5  

2  P2   12  

3  P3   11  

Data hasil rata-rata lama sembuh luka sayat pada mencit yang telah diperoleh ini kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji analisis ragam (ANOVA). Berdasarkan hasil uji analisis 

ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa F hitung> F tabel (5,61 > 3,68) yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh nyata dan hipotesis diterima. Selanjutnya data uji analisis ragam 

(ANOVA) lama sembuh luka sayat pada mencit diuji lanjut dengan menggunakan uji LSD 

untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Hasil uji LSD menunjukkan bahwa P1 berbeda nyata 

dengan P2 dan P3, sedangkan P2 dan P3 tidak berbeda nyata yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4 Uji LSD Lama Sembuh Luka Sayat pada Mencit.  

No  Perlakuan  Rata-rata  Notasi  

1  P3  11  A  

2  P2  12  A  

3  P1   15,5  B  

Deskripsi Luka Sayat  
Berikut merupakan deskripsi luka dan foto dari setiap perlakuan. Pada deskripsi luka ini terlihat perbedaan 

dan perkembangan luka sayat dari awal terbentuknya luka sampai dengan sembuh.  Deskripsi luka sayat pada 

mencit dapat dilihat pada Tabel 5  

  

9  

Luka hampir 

memasuki  

Luka masih 

di fase 

inflamasi, 

mengalami 

pembengkak

an dengan 

tanda 

kemerahan 

disekeliling pinggir luka, korengnya menipis   

fase proliferasi ditandai Luka telah memasuki dengan koreng luka yang 

fase proliferasi dan hampir mengelupas terdapat lapisan kulit 

seluruhnya,namun masih berwarna merah muda tersisa koreng kecil di 

yang menandakan tengah. adanya jaringan kulit  

baru.  

Hari ke  
 Perlakuan   

 P1  P2  P3  
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Luka memasuki Garis luka memudar dan Garis luka lebih proliferasi. Warna 

lapisan hampir hilang. memudar dari hari kulit baru sudah  kedelapan belas dan 

menyamai kulit lainnya hampir hilang. namun sedikit lebih cekung kedalam  

 
  

Panjang Luka Sayat   

Hasil analisis ragam (ANOVA) terhadap data panjang luka sayat pada mencit 

menunjukkan adanya pengaruh nyata antar perlakuan, sehingga hipotesis diterima. Uji lanjut  

LSD menunjukkan bahwa kelompok P1 (pemberian povidone iodine) berbeda signifikan 

dengan perlakuan P2 dan P3. Kelompok P1 menunjukkan rata-rata panjang luka tertinggi, 

menandakan bahwa proses penutupan luka lebih lambat dibandingkan perlakuan lainnya. 

Lamanya penyembuhan luka pada kelompok P1 disebabkan oleh sifat povidone iodine yang 

hanya bersifat antimikroba dan tidak mempercepat regenerasi jaringan. Megawati (2020) 

menyatakan bahwa povidone iodine hanya mencegah infeksi mikroorganisme, namun tidak 

mendukung percepatan pembentukan jaringan baru. Efek toksik terhadap fibroblas juga 

diungkapkan oleh Amaliya dkk. (2013), yang menyatakan bahwa povidone iodine menghambat 

pembentukan kolagen selama fase proliferasi.  

Sebaliknya, kelompok P2 (tumbukan daun tapak dara) menunjukkan penutupan luka 

lebih cepat dibandingkan P1. Cara tumbuk diduga lebih mampu melepaskan senyawa aktif dari 

daun seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berperan dalam penyembuhan luka. 

Fitriani (2016) menyebutkan bahwa senyawa-senyawa tersebut berkontribusi sebagai 

antibakteri, antiinflamasi, dan pembentuk kolagen. Namun, tanpa media air, ekstraksi senyawa 

belum sepenuhnya optimal.  

Kelompok P3 (air rebusan daun tapak dara) menunjukkan proses penyembuhan tercepat. 

Proses perebusan diduga mampu melarutkan lebih banyak senyawa aktif ke dalam air sehingga 

penyerapannya lebih maksimal. Dewi (2009) dan Untung (2010) menyatakan bahwa perebusan 

efektif dalam memindahkan senyawa aktif dari tanaman ke larutan. Kandungan alkaloid dan 

flavonoid dalam rebusan berfungsi sebagai antimikroba dan antiinflamasi, sedangkan tanin 

Luka memasuki fase 

proliferasi yang ditandai 

dengan koreng yang 

sudah terkelupas dan 

terbentuk lapisan kulit 

baru berwarna merah 

muda.  

Warna lapisan kulit baru 

memudar,  hampir 

menyamai warna kulit lain 

yang  tidak  terluka. 

Ukurannya  memendek 

dan lebih rapat dari hari 

kesembilan.  

Lapisan kulit hampir 

merata dengan lapisan 

kulit yang tidak terkena 

luka dan masih terlihat 

jelas garis luka.  

21   

      

15   
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bertindak sebagai astrigen yang membantu epitelisasi dan menghentikan perdarahan ringan 

(Putri, 2017).  

  

Lama Waktu Sembuh Luka Sayat pada Mencit  

Luka dianggap sembuh bila telah melalui fase proliferasi yang ditandai dengan 

terbentuknya jaringan baru berwarna merah muda dan terkelupasnya koreng secara 

menyeluruh. Ferdinandez (2013) dan Rasyid (2020) menjelaskan bahwa fase ini mencakup 

proses granulasi, angiogenesis, dan fibrogenesis.Hasil uji LSD menunjukkan bahwa lama 

sembuh luka pada P1 secara signifikan lebih lama dibandingkan P2 dan P3. Proses 

penyembuhan luka pada P1 berlangsung lambat karena fase inflamasi baru terjadi pada hari 

ketiga. Sementara itu, pada kelompok P2 dan P3, fase inflamasi telah berlangsung sejak hari 

pertama. Ini menunjukkan bahwa proses penyembuhan luka pada P2 dan P3 jauh lebih efisien.  

Kecepatan penyembuhan luka pada P2 dan P3 dipengaruhi oleh kandungan flavonoid 

yang berfungsi sebagai antiinflamasi. Putri (2017) menjelaskan bahwa flavonoid bekerja 

dengan menghambat permeabilitas kapiler, metabolisme asam arakidonat, pelepasan histamin, 

dan aktivitas ROS. Kandungan lain seperti alkaloid dan tanin turut mempercepat regenerasi 

jaringan. Sebaliknya, povidone iodine tidak memiliki sifat antiinflamasi maupun kemampuan 

mempercepat fase proliferasi, bahkan cenderung menghambat fibroblast (Atik, 2009).  

  

Deskripsi Luka Sayat pada Mencit  

Deskripsi luka sayat selama 21 hari pengamatan menunjukkan urutan penyembuhan 

luka secara fisiologis: inflamasi, proliferasi, dan maturasi. Pada hari pertama, luka pada semua 

kelompok mengalami perdarahan yang kemudian dihentikan melalui pembekuan darah 

(hemostasis). Syakirby (2017) menyebutkan bahwa perdarahan merangsang aktivasi 

pembekuan darah secara fisiologis.  

Setelah 24 jam, terbentuk koreng pada seluruh perlakuan. Koreng pada kelompok P1 

tampak tipis dan lembab, sedangkan pada P2 dan P3 lebih tebal dan kering. Nasution (2021) 

menyebutkan bahwa povidone iodine menciptakan kelembaban pada kulit, sedangkan daun 

tapak dara memiliki sifat pengering luka. Fase inflamasi pada P1 berlangsung dari hari pertama 

hingga hari ke-12, P2 hingga hari ke-8, dan P3 hingga hari ke-7.  

Fase proliferasi terjadi setelah koreng terkelupas dan jaringan dermis baru mulai 

terbentuk. Menurut Putri (2019) dan Syakirby (2017), fase ini ditandai dengan pembentukan 

epitel dan jaringan granulasi. Pada P1, fase ini berlangsung dari hari ke-13 hingga ke-21, pada 

P2 dari hari ke-10 hingga ke-14, dan pada P3 dari hari ke-8 hingga ke-14. Fase ini berakhir 

ketika kulit baru sejajar dengan jaringan sekitarnya dan luka tidak lagi tampak.  

Fase terakhir adalah maturasi, yakni fase penguatan jaringan kulit baru. Puspita (2014) 

menyatakan bahwa fase ini melibatkan remodeling kolagen dan elastin yang menguatkan 

struktur kulit. Fase maturasi pada P1 dimulai hari ke-21, P2 pada hari ke-18, dan P3 paling awal 

yaitu pada hari ke-13. Seluruh kelompok menunjukkan penutupan luka sempurna di akhir fase 

ini, namun P3 mengalami pemulihan paling cepat dan tanpa bekas luka.  

  

Bahan Video Pembelajaran Fisiologi Hewan  

Video pembelajaran merupakan output dari penelitian "Lama Waktu Penyembuhan 

Luka Sayat pada Mencit (Mus musculus) dengan Daun Tapak Dara (Catharanthus roseus (L) 

G.Don) Sebagai Video Pembelajaran Fisiologi Hewan”. Video pembelajaran ini merupakan 

dokumentasi dari penelitian yang telah dilakukan.Video pembelajaran ini memuat beberapa 
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materi seperti definisi luka sayat, kelebihan dan kekurangan povidone iodine sebagai 

penyembuh luka, kelebihan daun tapak dara sebagai alternatif penyembuh luka dan menyajikan 

beberapa langkah-langkah dalam penelitian ini. Langkah-langkah yang disajikan, yaitu 

aklimatisasi mencit, proses penyayatan luka sayat dan proses penyembuhan luka selama 21 hari. 

Cuplikan yang terdapat pada video pembelajaran yang dapat dilihat pada Gambar 4.1   

  
 (a)           (b)  

  
 (c)          (d)  

  
 (e)           (f)  

Gambar 4. Judul video pembelajaran (a) proses penyembuha luka (b) daun tapak dara (c) 

pencukuran bulu mencit (d) pengukuran panjang luka sayat (e) perebusan daun 

tapak dara (f)  

  

KESIMPULAN   

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa metode penyiapan daun tapak dara 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas penyembuhan luka sayat pada 

mencit, baik dari sisi panjang luka maupun waktu sembuhnya. Hasil ini sekaligus menjawab 

tujuan penelitian, yaitu membandingkan efektivitas metode tumbuk dan rebus daun tapak dara 

sebagai alternatif pengobatan luka alami dibandingkan povidone iodine. Air rebusan daun tapak 

dara terbukti paling efektif mempercepat proses penyembuhan, diikuti oleh metode tumbuk, 

sedangkan povidone iodine menunjukkan hasil paling lambat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan tanaman obat lokal seperti tapak dara dapat menjadi alternatif yang efisien dan 

ramah lingkungan dalam pengobatan luka ringan Selain itu, hasil penelitian ini berhasil 

dikembangkan menjadi media pembelajaran berbasis video yang merepresentasikan proses 

biologis penyembuhan luka secara kontekstual. Penggunaan video tersebut membuka peluang 

`   
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pemanfaatan hasil riset dalam pembelajaran fisiologi hewan, khususnya pada materi sistem 

integumen.   
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